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BAB.V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasar kepada uraian bab-bab sebelumnya, penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan dan mengajukan beberapa saran sebagai tindak lanjut atas hasil penelitian

terhadap masalah dalam skripsi ini.

A.Kesimpulan

1. Orang tua adalah penanggung jawab penyelenggara Pendidikan Agama Kristen dalam

keluarga untuk memperkenalkan Allah Tritunggal dan karya-karyaNya serta

menanamkan nilai-nilai kristini.

2. Pembentukan sikap perilaku kristiani anak sangat ditentukan oleh peran orang tua.

IVran orang tua yang paling efektif dalam pembentukan sikap perilaku kristiani anak

adalah melalui keteladanan, penanaman displin dan motivasi bagi terwujudkan sikap

hidup kristiani anak, peran orang tua pada hakekatnya merupakan sumber inspirasi

bagi sikap perilaku yang baik.

3. Hasil penelitian membuktikan bahwa pada umumnya orang tua yang sangat berperan

aktif dalam menyelenggarakan PAK berpengaruh positif terhadap perolehan nilai

sikap perilkau yang tinggi di sekolah. Atau dengan kata lain semakin berperan orang

tua dalam penyelenggaraan PAK dalam keluarga semakin tinggi pula nilai sikap

perilaku peserta didik di sekolah.
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B. Saran-Saran

Saran diajukan sebagai bahan pertimbangan dan tindak lanjut terhadap

hasil penelitian ini penulis tujukan kepada ;

1. Orang tua untuk semakin meningkatkan perannya sebagai teladan hidup, penanam

disiplin dan pendorong bagi pembentukan sikap perilaku anak sebagai perwujudan

tanggung jawab orang tua terhadap Tuhan yang telah mempercayakan anak-anak

untuk didik.

2. Anak-anak agar senantiasa mewujudkan rasa hormat kepada orang tua, lewat

ketekunan mempraktekkan sikap perilaku kristiani yang telah dicontohkan dan

dinasihatkan oleh orang tua.

3. Guru Pendidikan Agama Kristen di sekolah untuk senantiasa menjalin kerja sama

dengan orang tua peserta didik dalam pembentukan sikap perilaku kristiani bagi

peserta didik.

4. Semua pihak yang berkompeten dalam pendidikan, kiranya senatiasa menjalin

kerja sama yang baik dalam rangkah peningkatan kualitas pendidikan anak

secara utuh minimal dengan jalan menghindari sikap-sikap perilaku yang tidak

sewajarnya di pertontonkan bagi anak-anak.


